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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

 

Komunikasi organisasidi SMP/MTS Swasta Kota Cimahi secara 

keseluruhan berada pada kategori tinggi dengan skor rata-rata 3,52. Ini dilihat 

dari aliran pesan atau informasi yang ada disekolah berjalan dengan baik 

sehingga antara pengirim pesan dan penerima pesan berlangsung dinamis. 

Kompensasi di SMP/MTS Swasta Kota Cimahi berada pada kategori. Hal ini 

terlihat dengan diberikannya penghargaan berupa kompensasi langsung dan 

tidak langsung yang diberikan kepada guru sesuai dengan kemampuan 

sekolah, sedangkan Kepuasan kerja guru di SMP/MTS Swasta Kota Cimahi 

secara keseluruhan berada pada kategori tinggi. Hal ini tercermin dari sikap 

guru dalam menyikapi pekerjaan sehari-harinya. Kemudian pengaruh 

Komunikasi Organisasi terhadap Kepuasan Kerja Guru di SMP/MTS Swasta 

Kota Cimahi berdasarkan hasil penelitian pengaruhnya berada pada kategori 

rendah dengan nilai koefisien korelasi 0,392 atau 15,36%, kemudian pengaruh 

Kompensasi terhadap Kepuasan kerja guru di SMP/MTS Swasta Kota Cimahi, 

berdasarkan hasil penelitian pengaruhnya berada pada kategori rendah dengan 

nilai koefisien korelasi 0,334 atau 11,15%, sedangkan Komunikasi Organisasi 

dan Kompensasi terhadap  Kepuasan Kerja gurudi SMP/MTS Swasta Kota 

Cimahi, berdasarkan hasil penelitian pengaruhnya berada pada kategori 

sedang dengan nilai koefisien korelasi 0,411 atau 17% 

 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa rekomendasi antaralain, 

pertama terkai tkomunikasi organisasi perlu adanya perhatian dari sekolah 

mengenai sarana/media komunikasi yang representatif sehingga pesan atau 
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informasi dapat tersalurkan dengan baik juga meminimalisir hambatan dalam 

penyampaian pesan 

Kedua terkait kompensasi, guru harus diberikan insentif tambahan sesuai 

dengan kemampuan sekolah sehingga guru dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya dalam melakukan pembelajaran dapat fokus kepada pekerjaannya 

Terakhir yang paling penting terkait kepuasan kerja guru, guru harus 

diberikan kesempatan untuk mengembangkan diri/aktualisasi diri seperti 

dilibatkan dalam setiap pembuatan kebijakan sekolah, mengukuti diklat/seminar 

serta pegembangan diri yang lainnya sehingga akan tercipta rasa nyaman dan 

menyenangkan dari dalam diri guru yang pada akhirnya lingkungan sekolah akan 

menjadi nyaman dan menyenangkan sehingga guru merasa puas dalam menjalan 

kantugasnya 

Pada kenyataanya terdapat banyak faktor atau variabel yang dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja guru. Dalam penelitian selanjutnya perlu diungkap 

faktor-faktor lain yang berpengaruh secara langsung terhadap kepuasan kerja 

guru.  

Dalam penelitian ini masih banyak terdapat kekurangan, oleh karena itu, 

bagi peneliti selanjutnya diharapakan dapat belajar dari kekurangan yang terdapat 

dalam penelitian ini, agar penelitian yang diulakukan dapat lebih baik lagi.  

 

 


